
   

 

GLOBAL MARKET REVIEW 

Wall Street melemah di Kamis (25/4). Pelemahan dipicu oleh realisasi 
kenaikan U.S. personal consumption expenditures sebesar 3.4% qoq di 
Q1-2024 dibanding 1.8% qoq pada Q4-2024. Kondisi ini membangun 
kekhawatiran inflasi yang lebih persisten dan memperkuat pandangan 
bahwa the Fed akan menahan suku bunga acuan lebih lama, 
setidaknya sampai dengan September 2024. Masih dari dalam negeri, 
sentimen negatif juga berasal dari realisasi pertumbuhan ekonomi 
sebesar 1.6% qoq di Q1-2024, lebih rendah dari perkiraan di 2.5% qoq. 

Mayoritas indeks di Euro Area bergerak sejalan dengan Wall Street 
(25/4). Sebaliknya, FTSE ditutup menguat di Kamis (25/4). Indeks-
indeks di Eropa masih dalam fase euforia pasca petunjuk potensi 
pemangkasan suku bunga acuan oleh ECB dalam waktu dekat. Saat 
ini, fokus pelaku pasar di Eropa nampaknya bergeser ke rilis kinerja 
keuangan Q1-2024. 

Meski data-data ekonomi, khususnya dari AS relatif tidak memuaskan, 
tapi harga minyak cenderung menguat di kisaran 1% pada 
perdagangan Kamis (25/4). Harga crude menguat 0.92% ke US$83.57/
barel, sementara harga brent menguat 1.12% ke US$89.01/barel di 
Kamis (25/4). 
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DOMESTIC MARKET REVIEW 

[Resistance : 7200] [Pivot : 7150] [Support : 7100] 

Secara teknikal, IHSG berpeluang uji resistance 7200 di Jumat (26/4). 
Akan tetapi, tekanan dari pelemahan mayoritas indeks global (25/4) 
diperkirakan memicu fluktuasi IHSG di atas pivot 7150 di Jumat 
(26/4). 

Pasar keuangan domestik nampaknya masih perlu waktu dalam 
merespon kebijakan moneter terbaru BI (24/4). Terjadi pelemahan 
pada harga saham bank (25/4) pasca keputusan kenaikan suku 
bunga acuan BI (24/4). Kondisi ini bersamaan dengan pelemahan 
nilai tukar Rupiah sebesar 0.22% ke Rp16,185/USD di Kamis (25/4) 
sore. 

Pasar akan mencermati perkembangan data-data dan kondisi di 
atas dalam beberapa waktu kedepan. Arah kebijakan suku bunga 
acuan di Eropa dapat menjadi faktor eksternal yang paling dicermati 
saat ini. 

Top picks di Jumat (25/4) kembali terkait dengan defensive stocks, 
diantaranya ICBP, INDF dan MYOR. Dari komoditas, dapat 
perhatikan ESSA dan HRUM. 

POINTS OF INTEREST 

• Wall Street melemah di Kamis (25/4). 

• Pelaku pasar mengkhawatirkan inflasi yang lebih persisten di AS 
dalam beberapa bulan kedepan, sehingga memperkuat pandangan 
bahwa the Fed akan menahan sukubunga acuan lebih lama. 

• AS catatkan realisasi pertumbuhan ekonomi sebesar 1.6% qoq di Q1-
2024, lebih rendah dari perkiraan di 2.5% qoq. 

• Harga brent menguat 0.92% ke US$83.57/barel, sementara harga 
crude menguat 1.12% ke US$89.01/barel di Kamis (25/4). 

• IHSG berpeluang uji resistance 7200 di Jumat (26/4), secara teknikal. 

• Akan tetapi, tekanan dari pelemahan mayoritas indeks global (25/4) 
diperkirakan memicu fluktuasi IHSG di atas pivot 7150 di Jumat 
(26/4). 

• Pasar keuangan domestik nampaknya masih perlu waktu dalam 
merespon kebijakan moneter terbaru BI (24/4).  

• Top picks (26/4) : ICBP, INDF dan MYOR, ESSA dan HRUM. 
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DISCLAIMER : The information on this document is provided for information purpose only, It does not constitute any offer, recommendation or solicitation to any person to enter into any transaction or adopt any trading or investment strategy, nor does it 

constitute any prediction of likely future movement in prices, Users of this document should seek advice regarding the appropriateness of investing in any securities, financial instruments or investment strategies referred to on this document and should 

understand that statements regarding future prospects may not be realized, Opinion, Projections and estimates are subject to change without notice, Phintraco Sekuritas is not an investment adviser, and is not purporting to provide you with investment advice, 

Phintraco Sekuritas accepts no liability whatsoever for any direct or consequential loss arising from the use of this report or its contents, This report may not be reproduced, distributed or published by any recipient for any purpose. 
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MARKET NEWS 
BBRI PT Bank Rakyat Indonesia Tbk 
PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk membukukan pertumbuhan laba yang positif, dimana hingga akhir Triwulan I 2024 BRI secara konsolidasian 

berhasil mencetak laba sebesar Rp15.98 triiliun. Hingga akhir Maret 2024 tercatat BRI berhasil menyalurkan kredit sebesar Rp1.308,65 triliun 

atau tumbuh double digit sebesar 10.89% YoY. 

 

UNVR PT Unilever Indonesia Tbk 
PT Unilever Indonesia Tbk per 31 Maret 2024 meraup laba bersih Rp1.44 triliun. Naik tipis 2.85% dari periode sama tahun sebelumnya senilai 

Rp1.40 triliun. Penjualan bersih Rp10.07 triliun, turun 5%. Harga pokok penjualan Rp5.04 triliun juga turun dari periode sama tahun lalu Rp5.37 

triliun. Laba kotor terakumulasi senilai Rp5.03 triliun, turun 3.63% dari sebelumnya Rp5,22 triliun. 

 

BFIN PT BFI Finance Indonesia Tbk 
PT BFI Finance Indonesia Tbk melaporkan laba bersih sebesar Rp361.46 miliar pada kuartal I 2024, mengalami penurunan 28.9% dibandingkan 

periode yang sama tahun 2023, di mana laba bersih mencapai Rp508.81 miliar. Meskipun ada peningkatan di beberapa sektor, beban operasi 

mengalami kenaikan 8.9% secara tahunan menjadi Rp1.107 triliun pada akhir Maret 2024. 

 

DRMA PT Dharma Polimetal Tbk 
PT Dharma Polimetal Tbk membagikan dividen tunai sebesar Rp171.29 miliar kepada para pemegang saham. Pembagian dividen sebesar 28% 

dari laba bersih yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk tahun 2023 yang tercatat sebesar Rp 611.75 miliar tersebut diputuskan 

dalam Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST) yang digelar Perseroan pada 25 April 2024.  

 

MARK PT Mark Dynamics Indonesia Tbk 
PT Mark Dynamics Indonesia Tbk per 31 Maret 2024 mencatat laba bersih Rp72.22 miliar. Melejit 236% dari periode sama tahun sebelumnya 

hanya Rp30.50 miliar. Lonjakan laba itu, seiring dengan tabulasi penjualan Rp211.99 miliar, melambung 63% dari posisi sama tahun lalu senilai 

Rp130 miliar. Beban pokok penjualan Rp97.40 miliar, bengkak dari periode sama tahun sebelumnya Rp70.93 miliar.  
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